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. Virus Japanese Encephalitis (JE) merupakan
litis virus paling banyak di Asia. -
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penyebar virus JE yaitu nyamuk Culex yang terinfeksi virus JE.
*JE itu suatu penyakit karena virus karena gigitan nyamuk Culex
menghisap darah manusia namwranﬂra isa melalui hewan
berkaki empat sapi kuda atau babi dengan inung terakhimya
manusia, Jadi tidak langsung ke manusia, sudah ada circle
nularan misal dari babi tapi sebagai inangnya manusia,”
tanya kepada Star 101,3 FM. \ s
JE sebagian besar menyerang anak di usia 10 tahun.

Secara gambaran kasus di Indonesia dari data per 2014 —
2021 ditemukan 143 kasus. 1
““Dalam rentang 7 tahun paling banyak di Bali sebanyak 77
kasus di Kalimantan barat, 28 kasus DIY 13 kasus, disusul
NTT 12 kasus. Jadi kita diurutan ke figa kasus terbanyak.
Tapi dari data kami, 1 tahun 2023 itu zero kasus walaupun
memgfng k?tgah mengirimkan suspek JE ke lab dan hasilnya
, katanya. . -
. Epidemi yaKesehatan Dinkes Kota Jogja, Anandi ledha
Retnani, 5.6z takan infeksi JE pada manusia itu dapat
tanpa gejala atau dengan gejala.

: jala itu tapi ringan kayak flu demam atau sakit kepala
hanya 1 % yang menyebabkan meninggal dunia dengan tingkat
kecacatan 3%," katanya. :

Gista menambahkan program Imunisasi di DIY dilakukan
karena adanya rekomendasi dari Itagi (Indonesia Technical
Advisory Group of Immunization). Itagi memberikan kajian atau
rekomendasi tentan%gﬁﬂuasan imunisasi JE yang sebelumnya
gtgzh dilakukan di Bali dengan cakupan imunisasi mencapai
* “Kementerian kesehatan memberikan keputusan Kalimantan
Barat dan DIY dan DIY baru mau mulai tahun ini," katanya.

Gista mengatakan sasaran dari Imunisasi JE ini adalah anak
usia 9 bulan sampai sampai kurang dari 15 tahun. Dinkes
Kota Jogja akan melakukan kampanyenga hanya dua bulan.

*3 September sampai 31 Oktober 2024 ini saat imunisasi
masal nantis udah selesai JE ini masuk program imunisasi

Tutin di usia anak 10 bulan,” katanya.
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